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Judul Skripsi . Problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’
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Pelaksanaan kegiatan tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya, baik itu dalam bentuk materi maupun dalam
bentuk non-materi. Begitu juga dengan pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan
Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua tidak terlepas dari permasalahan atau
kendala dalam pelaksaan kegiatan yang telah diprogramkan mulai dari kurangnya
dana kegiatan maupun guru dalam pelaksanaan kegiatan. Maka dalam hal ini,
penelitian dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai masalah yang
dialami Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah dalam
pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bentuk kegiatan Badan
Kepengurusan Masjid (BKM), probelmatika yang dialami Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) dalam pelaksanaan kegiatan, dan solusi yang dilakukan Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) dalam meminimalisir problematika yang dialami.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian terdiri dari BKM Jami’
Miftahul Jannah dan masyarakat Desa Ujunggurap. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data
perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. Teknik pengolahan dan analisis data
yaitu reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kegiatan yang dilakukan
Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap
terdiri dari kegiatan belajar mengaji Al-Qur’an, wirid yasin sekaligus pelatihan
fardhu kifayah, dan memperingati hari besar Islam. Problematika yang dialami
BKM dalam pelaksanaan kegiatan terdiri dari kurangnya partisipasi masyarakat
dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan, kurangnya guru dalam pelaksanaan
kegiatan, dan kurangnya dana untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. Solusi
yang dilakukan dalam meminimalisir masalah yang dialami adalah dengan
meningkatkan kerja sama yang baik dengan pihak Kemenag baik untuk
memperoleh guru pengajian maupun bantuan dana kegiatan, mengumpulkan dana
dari masyarakat sekali dalam sebulan, dan mengatur ulang waktu pelaksanaan
kegiatan yang tidak menyusahkan masyarakat dalam mengikuti kegiatan.

Kata Kunci: Problematika, BKM, Masjid Jami’ Miftahul Jannah
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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skripsi ini dengan baik. Insya Allah. Shalawat dan salam kejunjungan kita Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan dan penutup para nabi serta semoga syafaat
beliau menyertai kita di kemudian hari. Amiin.
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banyak mengalami berbagai kendala, walaupun pada akhirnya dapat diselesaikan
dengan baik berkat bantuan dan masukan dari berbagai pihak yang ada. Maka
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jajarannya yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan dan
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Syahruddin Harahap dan Ibunda Derlina Siagian yang telah memberikan
banyak pengorbanan sehingga peneliti dapat menyelesaikan pendidikan hingga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masjid merupakan tempat beribadah bagi umat muslim dalam
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Dimasa
sekarang, perkembangan dalam hal pembangunan masjid terjadi begitu pesat,
hal ini dapat dilihat di kota-kota besar, pelosok desa, terminal, tempat rekreasi,
dan bahkan di berbagai lembaga pendidikan juga sekarang tersedia tempat
untuk beribadah (masjid ataupun mushallah). Selain sebagai tempat ibadah,
masjid juga dapat digunakan sebagai tempat berbagi ilmu pengetahuan seperti
pengajian bagi ibu-ibu dan anak-anak, serta dakwah Islamiah. Selain itu,
masjid merupakan cerminan bagi keadaan umat Islam itu sendiri karena
makmur atau tidaknya suatu masjid sangat bergantung pada umat Islam.
Apabila umat rajin beribadah ke masjid maka makmurlah tempat ibadah
tersebut, akan tetapi apabila umat malas beribadah ke masjid, maka sepi

pulalah baitullah tersebut.
Berkaitan dengan hal tersebut, Allah SWT berfiman dalam surah At-

Taubah ayat 18 yang berbunyi sebagai berikut:

4155850 iy 5l Ay Al Ay di Gl e ) aala Ba )
z n’/ ;J’gn’/‘; ~',,' @ y
VA Giieall G 155380 G Gl o LaBan V) iy

Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, memnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain
kepada Allah. Maka merekalah orang-orang yang diharapkan sebagai



golongan orang-orang yang termasuk mendapat petunjuk”. (Q.S. At-
Taubah/9: 18)."

Masjid memiliki kedudukan yang sangat penting bagi umat Islam,
yaitu penting dalam upaya pembentukan kepribadian masyarakat yang Islami.
Untuk itu, masjid harus difungsikan dengan sebaik-baiknya dan
memfungsikannya secara optimal, yaitu dengan kesadaran bahwa masjid
didirikan atas dasar tagwa kepada Allah SWT.? Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa keadaan umat Islam dapat diukur dari kemakmuran
masjidnya. Karena, dengan makmurnya suatu masjid menunjukkan kemajuan
umat di sekitarnya. Sedangkan masjid yang terlantar dan kurang terawat
mengisyaratkan tipisnya iman serta kurangnya rasa tanggungjawab yang
dimiliki umat di sekitaranya. Untuk mewujudkan masjid yang makmur dan
fungsinya dapat dipergunakan secara optimal, tentunya sudah menjadi
tanggungjawab bagi umat Islam. Jadi, sudah menjadi tanggungjawab umat
Islam untuk memelihara, melestarikan, memakmurkan serta menfungsikan
masjid (baitullah) sebagaimana mestinya, baik sebagai pribadi maupun
komunitas (BKM). Namun, memelihara serta memakmurkan citra masjid tidak
hanya terbatas pada aspek fisik bangunannya, tetapi juga menyangkut gairah
kegiatannya yaitu kegiatan ibadah (shalat berjama’ah) dan kegiatan keilmuan
(pengajian maupun dakwah Islamiah). Dalam konteks ini, faktor penentunya
tidak lain adalah dari sumber daya manusia, yakni pengurus dan jamaah

Masjid.

'Tim Pelaksana Pentashihan Mushab Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia,
Qur’an Hafalan dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2010), him. 189.

“Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2012), him.
24.



Tidak semua masjid yang dibangun bisa mengoptimalkan fungsinya,
karena selain pesatnya perkembangan jumlah masjid, tentunya ada hal-hal yang
memprihatinkan pada kondisi masjid pada masa sekarang, dimana banyak
masjid mengalami  pergeseran fungsinya dan tidak menunjukkan
kemakmurannya. Kenapa demikian? Karena pada masa sekarang banyak orang
membangun masjid tidak didasari atas dasar tagwa melainkan masjid dibangun
hanya untuk pelengkap semata. Selain itu, tidak sedikit masjid diadakan hanya
sekedar pelengkap dalam suatu lingkungan, misalnya di pabrik-pabrik, kantor,
perusahaan, pasar, terminal, kampus, atau tempat rekreasi. Di tempat-tempat
tersebut, sangat lazim dijumpai masjid kecilatau mushallah dengan perawatan
yang seadanya dan keberadaannya mungkin sekedar mengukuhkan
“legitimidasi” keislaman bagi lingkungan tersebut.’

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa makmurnya masjid
tergantung oleh masyarakat yang ada dilingkungan masjid tersebut. Oleh
karena itu, sangat penting keberaadaan orang-orang yang bersedia untuk
memakmurkan atau meramaikan masjid dengan semata-mata didasari atas
dasar keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT.

Adapun orang yang dimaksudkan untuk memakmurkan masjid
(ta 'mir) tersebut adalah pengurus dan jamaah itu sendiri. Selain itu, keberadaan
pengurus masjid (BKM) sangat penting untuk mengoptimalkan peran dan
fungsi suatu masjid.Salah satu cara untuk mengoptimalkan fungsi suatu masjid

adalah dengan menjadikan masjid selain tempat untuk beribadah, tapi juga

*Moh. E Ayub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 19.



menjadikan masjid sebagai sarana pembinaan pendidikan bagi masyarakat
disekitarnya, khususnya dalam pendidikan agama Islam. Hal ini dikarenakan
bahwa pendidikan (tarbiyah) merupakan sesuatu yang sangat penting bagi
umat Islam. Dengan pendidikan, kaum muslimin tidak hanya memiliki
kepribadian yang Islami, tapi juga memiliki pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas serta menguasai ajaran agama Islam dengan baik sehingga mampu
membedakan antara yang haqg dan yang bathil. Disamping itu, dengan tarbiyah
Islamiyah diharapkan dapat menumbuhkan serta meningkatkan kemampuan
kaum muslimin dalam mengekspresikan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek
kehidupannya.

Dengan demikian, masjid merupakan salah satu sarana utama yang
paling tepat sebagai tempat beribadah dan proses dalam mendidik kaum
muslimin. Karena dalam sejarahnya, masjid digunakan sebagai sarana
pendidikan sejak perkembangan dakwah Islam, hingga Kkini budaya tersebut
masih sangat mudah ditemukan di masjid, baik di daerah perkotaan maupun
pedesaan. Oleh karena itu, manakala masjid dijadikan sebagai sarana
pendidikan bagi kaum muslimin niscaya umat Islam akan merasakan betul
keberadaan masjid tersebut. Dengan bertambah banyaknya jumlah masjid yang
digunakan sebagai sarana pendidikan, niscaya akan bertambah meningkat pula
kualitas muslimin bersamaan dengan pertambahan kuantitasnya.*

Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahwa dengan mengoptimalkan

fungsi masjid sebagai sarana dakwah Islam, maka akan terwujud masyarakat

“*Bachrun Rifa’I dan Moch Fahkruddin, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah
Press, 2005), him. 78.



yang selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan terbinanya hubungan
yang harmonis sesama manusia. Dari sini terbentuklah kepribadian masyarakat
muslim yang bertagwa kepada Allah SWT. Untuk mewujudkan tujuan tersebut
maka dapat dicapai melalui pencanangan sejumlah program yang harus
dilaksanakan oleh pengurus masjid dan jamaahnya. Dan salah satu daya
dukung utama dalam mewujudkan pembinaan terhadap umat muslim yaitu
dengan pengurus masjid yang baik. Karena pengurus masjid merupakan
mediator dalam pembinaan jamaah masjid tentunya harus memberi contoh
yang baik. Pada dasarnya, pengurus masjid adalah seseorang yang memiliki
kepribadian Islami dengan sejumlah ciri yang melekat padanya, memiliki
wawasan yang luas, baik menyangkut masalah keislaman, kemasjidan,
kemasyarakatan, maupun keorganisasian dan memiliki kemampuan manajerial
dalam pengelolaan masjid dengan segala aktifitasnya.

Oleh karena itu, keberadaan ra’mir (pengurus masid) sangat penting
bagi masyarakat untuk menggerakkan kegiatan masjid baik didalam masjid
maupun dilingkungan sekitar masjid, dimana kegiatannya berhubungan dengan
keagamaan dan sosial masyarakat. Dengan adanya berbagai aktifitas dari
pengurus masjid (BKM) tersebut diharapkan masjid menjadi salah satu sarana
pengembangan pendidikan Islam yang sifatnya non formal yang mengarah
pada bidang keagamaan. Dengan demikian, maka keberadaan pengurus masjid
atas segala aktifitasnya mempunyai peran penting dalam pembinaan
pendidikan agama Islam yang dapat menunjang manusia seutuhnya dalam hal-

hal keagamaan dan kehidupan sosial.



Berdasarkan pengamatan (observasi) awal peneliti, ditemukan bahwa:

Masjid Jami’ Miftahul Jannah yang terdapat di Desa Ujunggurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua hanya dijadikan sebagai
sarana untuk pengajian kaum ibu dan juga sebagai tempat ibadah
shalat lima waktu. Namun, karena kurangnya kegiatan yang
mendukung untuk berbagai kegiatan yang berbau dakwah islamiyah
dan partisipasi masyarakat dalam meramaikan masjid sebagai sarana
ibadah yang seharusnya terlaksana dengan baik misalnya membuat
pengajian yang dilaksanakan pada setiap malam, pengadaan kegiatan
dakwah lainnya. Maka hal ini menjadikan masjid Jami’ Miftahul
Jannah terlihat kurang dimakmurkan oleh perngurus masjid.”

Padahal, keberadaan masjid sudah seharusnya diutamakan sebagai
sarana untuk berbagai kegiatan dakwah Islamiyah seperti pengajian atau
peningkatan pemahaman masyarakat terkait hukum agama dan ketentuan
syaraiat selain dijadikan sebagai sarana untuk beribadah shalat lima waktu
secara berjamaah dan pelaksanaan shalat jum’at. Sarana pendidikan atau
dakwah Islam maupun pengembangannya, seperti kegiatan ceramah/tablig
maupun peringatan hari-hari besar Islam memang sudah dilaksanakan. Akan
tetapi, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di masjid Jami’ Miftahul
Jannah ditemukan bahwa:

Kegiatan-kegiatan tersebut memang ditemukan di dalam kegiatan

tahunan masjid Jami’ Miftahul Jannah Ujunggurap Padangsidimpuan

Batuanadua, baik itu pengadaaan peringatan hari besar Islam dan

kegiatan ibadah seahri-hari seperti shalat lima waktu secara berjamaah

dan shalat jum’at namun menurut peneliti kegiatan-kegiatan tersebut
memang sudah lumrah dilaksanakan walaupun dalam hal ini masih

kurang termakmurkan karena tidak adanya kegiatan harian dalam
mendukung pengembangan dakwah Islamiyah.®

*Observasi, tanggal 07 Juli 2020, di Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batuanadua.

®Observasi, tanggal 12 Juli 2020, di Masjid Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batuanadua.



Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa kegiatan masjid sebagai
sarana ibadah sudah dilaksanakan seperti umumnya masijid. Namun menurut
peneliti kegiatan ibadah tidak cukup menjadikan masjid sebagai pusat
peradaban dalam dunia Islam. Maka sudah seharunya masjid diadakan kegiatan
yang berkaitan dengan pemakmuran secara berkelanjutan bagi masjid oleh
Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah. Memang ada beberapa
kegiatan yang dilaksanakan oleh pthak BKM Jami’ Miftahul Jannah sebagai
langkah menjadikan masjid sebagai sarana pendidikan dan ibadah yaitu
mengadakan pengajian bagi kaum laki-laki, wirid yasin setiap jum’at dan
pelatihan fardhu kifayah. Namun, dalam pengamatan peneliti kegiatan tersebut
belum berjalan dengan baik dan masih kurang sebagai langkah dalam
memakmurkan masjid.”

Dengan demikian, dari penjelasan diatas penulis sangat tertarik untuk
mengangakat judul tentang; “Problematika Badan Kepengurusan Masjid
Jami’ Miftahul Jannah di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua”.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah bentuk kegiatan Badan Kepengurusan

Masjid (BKM) masjid dan problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM)

"Observasi, tanggal 12 Juli 2020, di Masjid Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batuanadua.



Jami’ Miftahul Jannah yang berada di Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.
C. Batasan Istilah
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka yang menjadi batasan istilah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Masjid
Kata masjid secara bahasa berasal dari bahasa Arab, yaitu “sajada,
yasjudu, sajadan”, yang memiliki arti bersujud, patuh, taat, serta tunduk
dengan penuh hormat, dan fa dzim. Sedangkan, untuk menunjukkan tempat,
tinggal mengubah bentuknya menjadi isim makan yaitu dari kata “sajada”
menjadi “masjidun’ yang memiliki pengertian sebagai tempat sujud dalam
menyembah Allah SWT.Selain itu, kata masjid secara istilah mengandung
makna sebagai pusat dari segala kebajikan kepada Allah SWT, yaitu
kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus yaitu shalat fardhu,
dan kebajikan yang dikemas dalam bentuk amaliyah sehari-hari yaitu
berkomunikasi dan bersilaturahmi dengan sesama jama’ah.® Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa masjid adalah tempat ibadah bagi orang
Islam dalam mendekatkan diri maupun meningkatkan ketakwaan serta
keimanan kepada Allah SWT.
2. Badan Kepengurusan Masjid (BKM)
Badan Kengurus Masjid (BKM) adalah jama’ah atau orang yang

terlibat dan juga aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan,

8Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Jakarta: CV. Alfabeta, 2012), him. 61.



mengenal dan memahami konstitusi atau aturan main berorganisasi, punya
rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi, matang dalam pembinaan
organisasi, memiliki kemampun pribadi yang berkualitas, yaitu memahami
dan mengamalkan ajaran serta nilai-nilai Islam.® Adapun Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah BKM vyang berada di Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
3. Probelmatika BKM

Problematika berasal dari kata “problem” yang berarti masalah atau
persoalan. Kata masalah secara umum dapat diartikan sebagai
ketidaksesuaian antara yang dikehendaki dengan yang terjadi, atau dapat
juga dikatakan sebagai munculnya ketidak seimbangan antara suatu sistem
yang lain yang masih terkait sehingga menyebabkan terjadinya hal-hal yang
tidak kehendaki.*® Sedangkan problematika sendiri berarti berbagai masalah
yang dihadapi.’* Selain itu, problemtika juga dapat diartikan sebagai
masalah atau persoalan dari pola pikir dan tingkah laku yang mengalami
proses yang tidak direncanakan. Sedangkan BKM dapat diartikan ta’'mir
(pengurus) masjid yang terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan.

D. Rumusan Masalah

9Pengkaderan Jama’ah Masjid (www.Immasjid.com, diakses 8 Juli 2020).

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1980), him. 701.

“Burhani MS dan Hasbi Laurens, Kamus llmiah Populer, (Jombang: Lintas Media,
1993), him. 702.
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Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka peneliti

merumuskan masalah yang ingin diteliti adalah:

1.

Bagaimana Kegiatan Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah di

Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?

. Apa saja Problematika Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah

di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?

. Bagaimana Solusi dalam Mengatasi Problematika Badan Kepengurusan

Masjid Jami’ Miftahul Jannah di Desa Ujunggurap Kecamatan

Padangsidimpuan Batunadua?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Kegiatan Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul

Jannah di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

. Untuk mengetahui Problematika Badan Kepengurusan Masjid Jami’

Miftahul Jannah di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua.

. Untuk mengetahui Solusi dalam Mengatasi problematika Badan

Kepengurusan Masjid Jami® Miftahul Jannah di Desa Ujunggurap

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam skiripsi ini dibagi kepada dua

macam, dimana sebagai berikut:
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1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau masukan bagi pembaca, menjadi bahan perbandingan bagi
peneliti lain yang ingin menelti pokok masalah yang sama dan juga bagi
BKM yang memiliki problemtika dalam mensejahterakan suatu masjid.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
untuk peneliti, juga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis
tentang problematika BKM di Masjid Jami’ Miftahul Jannah di Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dan juga salah satu
syarat bagi peneliti/penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.So0s)
di IAIN Padangsidimpuan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang isi
Skripsi ini, secara singkat dapat dilihat ddan dipahami dalam sistematika
pembahasan di bawah ini yang dibagi menjadi 5 (lima) bab, antara lain:

Bab pertama pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah yang
menjelaskan tentang latar belakang pengambilan judul penelitian dan masalah
yang berkaitan dengan penelitian, fokus masalah menjelaskan tentang masalah
yang menjadi arah dan acuan penelitian, batasan istilah yang berisikan tentang
batasan yang menjadi istilah penelitian dan menjadi acuan penelitian, rumusan
masalah berisi tentang permsalahan yang menjadi topic dalam penelitian,

tujuan masalah yang menjelaskan tentang harapan yang akan dicapai dalam
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pelaksanaan penelitian yang mengacu kepada rumusan masalah, manfaat
penelitian merupakan penjelasan yang berisi tentang kegunaan dari
pelaksanaan yang akan dicapai.

Bab kedua kajian teori, terdiri dari pembahasan: Masjid mencakup
tentang pengertian masjid serta peran dan fungsi masjid, Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) berisikan tentang pengertian Badan Kepengurusan Masjid
(BKM), latar belakang berdirinya BKM, dan pedoman kepengurusan masjid,
Problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM) berisikan tentang
pengertian problematikan dan problematika yang dihadapi kepengurusan
masjid. Kemudian penelitian terdahulu yang berisikan tentang penelitian
sebelumnya yang memiliki kesamaan objek dan subjek penelitian dan
dijadikan sebagai bahan kajian dalam pelaksanaan penelitian ini.

Bab ketiga metodolgi penelitian, terdiri dari: lokasi dan waktu
penelitian yang berisi tentang dimana dan kapan penelitian dilakukan dan
dilaksanakan, jenis penelitian menjelaskan tentang jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, sumber data yang berisikan tentang informan
dan objek penelitian yang dijadikan sebagai sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data berisikan tentang teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian, dan teknik keabsahan data berisikan tentang
teknik yang digunakan sebagai penjaminan keabsahan data penelitian.

Bab keempat hasil penelitian terdiri dari gambaran umum tempat
penelitian yang menjelaskan tempat penelitian secara singkat, mulai dari

sejarah berdirinya, struktur kepengurusan dan kegiatannya. Hasil penelitian
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merupakan hasil yang didapatkan dari pelaksaan penelitian, dan keterbatasan
penelitian yang berisikan tentang penghambat peneliti dalam pelaksanaan
penelitian ini.

Bab kelima terdiri dari kesimpulan yang merupakan intisari dari hasil
penelitian, dan saran-saran yang berisikan masukan peneliti kepada pihak-

pihak terkait.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Masjid
a. Pengertian Masjid
Secara bahasa masjid berarti tempat beribadah. Dalam bahasa
Arab, istilah masjid berakar dari kata sajada-yasjudu yang berarti orang
yang sujud atau tunduk dan patuh. Untuk menunjukkan tempat kata
sajada diubah bentuknya menjadi isim makan, yaitu menjadi masjidun
yang berarti tempat untuk bersujud. Sedangkan dalam bahasa Inggris,
masjid disebut dengan mosque yang berasal dari kata mezquita dalam
bahasa Spanyol. Kata masjid dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak dua
puluh delapan kali, kata tersebut berasal dari kata sajada (sujud) yang
berarti patuh, taat serta tunduk dengan hormat dan takzim.*? Oleh karena
itu, pada umunya bangunan yang dibuat khusus untuk shalat disebut
sebagai masjid, yang berarti tempat untuk bersujud. Dimana setiap
tempat di mana saja yang digunakan untuk bersembahyang bagi orang
muslim disebut dengan masjid, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:
“Di manapun engkau bersembahyang, tempat itulah masjid”.
Secara istilah, berdasarkan akar katanya masjid mengandung arti
tunduk dan patuh. Maka, hakikat dari suatu masjid adalah tempat

melakukan segala aktivitas yang berkaitan dengan kepatuhan kepada

2Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Jakarta: CV. Alfabeta, 2012), him. 61.

14
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Allah semata. Oleh karena itu, istilah masjid dapat diartikan lebih jauh
lagi, yaitu bukan hanya sebagai tempat untuk shalat dan bertayamum,
namun juga sebagai tempat melaksanakan segala aktivitas kaum
muslimin berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah SWT. "

Berdasarkan catatan sejarah Islam, Masjid Nabawi yang
didirikan oleh Rasulullah SAW di Madinah, fungsi dan peranan masjid
Nabawi pada masa itu adalah sebagai tempat ibadah, konsultasi, dan
komunikasi berbagai masalah, yaitu termasuk didalamnya masalah
ekonomi, sosial budaya, pendidikan, santunan sosial, latihan militer dan
persiapan peralatannya, pengobatan korban perang, perdamaian dan
pengadilan sengketa menerima tamu, menawan tahanan dan pusat
penerangan dan pembelaan agama. Didalam Al-Qur’an, Allah SWT

menyebutkan fungsi masjid dalam firmanNya sebagai berikut:

Y

jﬂh@d@ém\@ﬁmj@}u\ &l c_\).uuﬁ
M\eu\j&\)squcbu‘ij BJ?@_\@J.\YJ\;JY‘T db.a‘ﬁ\j
MY\ju#\mmuyuﬁB}oﬁj\ ;—Lu\j
Artinya:“Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. Laki-laki yang
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan
(dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang
(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang”. (Q.S. An-

Nur/24: 36-37).*

BAisyah N. Handryant, Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat, (UIN Maliki
Press, 2010), him, 51-52.

“Tim Pelaksana Pentashihan Mushab Al-Qur'an Kementerian Agama Republik
Indonesia, Qur’an Hafalan dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2010), him. 355.
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b. Peran dan Fungsi Masjid Sebagai Sarana Komunikasi
Masjid dalam sepanjang sejarah perjalanannya, setidaknya ada
sepuluh peran dan fungsi yang dimiliki Masjid, yaitu sebagai berikut:

a. Tempat ibadah

b. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi, sosial
dan budaya)

Tempat pendidikan

Tempat santunan sosial

Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya
Tempat pengobatan para korban perang

Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa
Aula tempat menerima tamu

Tempat menawan tahanan

Pusat penerangan dan pembelaan agama®®

— - SKQ Do oo

Ketika Rasulullah SAW berhijrah ke Madinah, langkah pertama
yang oleh beliau lakukan adalah membangun masjid kecil yang
berlantaikan tanah, dan beratapkan pelepah kurma. Dari sana beliau
membangun masjid yang besar, serta membangun peradaban manusia,
sehingga kota tersebut benar-benar menjadi Madinah (seperti namanya),
yang artinya adalah “tempat peradaban”, yaitu peradaban baru bagi umat
manusia.’°Selain itu, masjid pertama yang dibangun oleh Rasulullah
SAW adalah masjid Quba’, yang kemudian disusul dengan mendirikan
masjid Nabawi di Madinah.Terlepas dari sejarah peradabannya, masjid
sebagai tempat beribadah seharusnya dibangun atas dasar taqwa kepada

kepada Allah SWT, serta memakmurkannya.

>Eman Suherman, Op.Cit., him. 62.
"®Ibid., him. 62-63.
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Dalam hal ini, Allah SWT berfirman dalam surah At-Taubah

ayat 18 yang berbunyi sebagai berikut:

B PR TR
5850 A5 5 sliall alilg LAY o5l s Al Gal G 0 dakaa a0 &)
N BV RN B R R - Lo %

VA A Ga 15330 O L) SaFal V) gids ol

Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta

tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut

(kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-

orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang

mendapat petunjuk”. (Q.S. At-Taubah/9: 18)."

Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya
sehingga lahir peranan masjid yang beraneka ragam.Sejarah mencatat
tidak kurang dari sepuluh peranan yang telah diemban oleh masjid
Nabawi, yaitu sebagaimana yang telah dikemukakan di awal bagian
ini.Setidaknya, masjid pada masa lampau mampu berperan sedemikian
luas yang disebabkan oleh:

1) Keadaan masyarakat yang masih berpegang teguh kepada nilai,
norma, dan jiwa keagamaan.

2) Kemampuan pembina-pembina masjid menghubungkan kondisi sosial
dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan kegunaan masjid.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka di masa kini tampaknya
Masjid masih tetap mampu menjalankan fungsi dan peranannya.Hanya
saja sekarang peranan ini mesti lebih banyak ‘dimainkan’ oleh para

pengelolanya dengan manajemen masjid yang baik dan tepat.Sebab, kini

masjid hendaknya dapat berfungsi dan berperan sebagai MSDM Mikro

YTim Pelaksana Pentashihan Mushab Al-Qur'an Kementerian Agama Republik
Indonesia, Op.Cit., him. 189.
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maupun Makro bagi jama’ah, umat dan masyarakat luas. Menurut Quaish
Shihab masjid, khusunya masjid besar, harus mampu melakukan peranan
dan fungsinya.Paling tidak melalui uraian para pembinanya guna
mengarahkan umat pada kehidupan duniawi dan ukhrawi yang lebih
berkualitas.'®
. Pengembangan Fungsi dan Peran Masjid dalam Mendidik Umat

SDM vyang paling dekat hubungannya dengan masjid tentu saja
umat Islam.Karenanya masjid melalui pengelolanya, hendaknya mampu
lebih dekat dengan kaum muslimin dan sekaligus dapat mendidik umat
melalui kegiatan-kegiatannya.Dengan demikian, “bukan berarti masjid
yang mendekatkan diri kepada umat, melainkan umat yang harus lebih
meningkatkan ibadah di masjid yaitu dengan para pengurus masjid harus
mampu membuat kegiatan kemasjidan yang memiliki daya tarik,
sehingga jamaah bersemangat untuk berkegiatan dilingkungan masjid
sesuai dengan syari’at Islam”.'® Hal ini berarti kegiatan mendidik
maupun pendidikan yang diselenggarakan di lingkungan masjid
hendaknya mempunyai daya tarik yang kuat, agar mampu memikat hati
jamaah untuk lebih semangat datang ke masjid untuk beribadah.

Melihat bentuk pendidikan yang ada di negeri ini, maka
pendidikan yang relatif lebih tepat dilaksanakan di lingkungan masjid
umumnya dapat berupa pendidikan nonformal dan informal. Akan tetapi,

hal ini tidak menutup kemungkinan untuk diselenggarakannya

®Eman Suherman, Op.Cit., him. 63.
“lbid., him. 65.
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pendidikan formal di lingkungan masjid. Namun, persoalan utamanya
adalah bagaimana agar penyelenggaraan pendidikan ini  mampu
memberikan banyak manfaat bagi kehidupan umat fiddunya wal
aakhirat, supaya kaum Muslimin dapat berpartisipasi dalam rangka
memakmurkan masjid.”® Untuk dapat menarik umat dating ke masjid,
bisa dilakukan melalui pengembangan fungsi dan peran masjid serta arti
penting keberadaan masjid ditengah umat Islam dan masyarakat
luas.Sebab, untuk menumbuhkan daya tarik tersebut tentu saja diperlukan
pengembangan. Supaya perkembangan yang dilakukan dapat mencapai
sasaran, maka sebelumnya dibutuhkan Analisis SWOT untuk
menentukan strategi dan pelaksanaan pengembangan tersebut. Dengan
dilengkapi analisis SWOT serta penentuan strateginya, maka
pengembangan yang akan dilakukankemungkinan besar tepat adanya
dalam artian akan mampu mencapai sasaran dengan tepat dan sesuai
dengan harapan bersama.?
1) Analisa SWOT
Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi. Analisa ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman yang

pada akhirnya akan melahirkan sebuah solusi atau pemecahan masalah

D1bid., him. 66.
Zbid.,
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yang ditimbulkan.?Untuk lebih memahaminya, analisis SWOT terdiri
dari Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat.

1) Strength atau kekuatan, merupakan segala sesuatu yang
dimiliki dan dapat memperlancar pengembangan kegiatan
atau pembuatan produk atau pelaksanaan proyek. Contoh
tenaga ahli yang dimiliki, dana yang banyak, dan sebagainya.

2) Weakness atau kelemahan, yaitu ketidak adaan sumber yang
diperlukan  sehingga dapat menghambat kelancaran
pelaksanaan kegiatan atau pembuatan produk atau
pelaksanaan proyek. Contoh kekurangan dana, langkanya
bahan-bahan dan lain-lain.

3) Opportunity atau kesempatan/peluang, ialah faktor luar yang
dapat memperluas kegiatn yang akan dilaksanakan. Contoh
kegiatan yang inofatif dan kreatif, karena akan dapat menrik
minat jamaabh.

4) Threat atau ancaman/tantangan, yakni faktor luar yang dapat
mempersempit kegiatan yang akan dilaksanakan. Contoh
keadaan yang kurang nyaman dan sejenisnya.”®

2) Strategi Pengembangan

Dalam membahas strategi pengelolaan masjid, strategi
diarahkan pada upaya yang sistematis untuk mencari jalan bagaimana
mengoptimalkan fungsi dan peran masjid sebagai aset umat Islam
yang dapat dirasakan manfaatnya khususnya bagi masyarakat yang
ada disekitarnya. Upaya tersebut dilakukan secara terus menerus
dengan berpedoman pada tuntunan syariat Islam dan tuntunan
kebutuhan masyarakat muslim.Sementara itu, strategi adalah suatu
pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk

melakukan kegiatan atau tindakan, yaitu mencakup tujuan kegiatan,

21hid., him. 67.
2bid.,
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siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan dan sarana penunjang
kegiatan.”* Maka dalam konteks ini yang menjadi tujuan utamanya
yaitu pengembangan, karenanya hal ini disebut strategi
pengembangan.
2. Badan Kepengurusan Masjid (BKM)
a. Pengertian Badan Kepengurusan Masjid (BKM)

Pengurus masjid adalah jama’ah yang terlibat dan sangat aktif
dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan, mengenal dan memahami
konstitusi atau aturan main berorganisasi, punya rasa memiliki (sense of
belonging) yang tinggi, matang dalam pembinaan organisasi, memiliki
kemampun pribadi yang berkualitas serta siap untuk memegang dan
meneruskan estafet kepemimpinan organisasi.”*Sebagaimana telah
diketahui, masjid berasal dari kata sajada-yasjuda yang berarti
“merendahkan diri”, menyembah atau sujud. Masjid mempunyai peranan
penting bagi umat Islam, selain tempat ibadah bagi umat Islam masjid
juga mempunyai fungsi lainnya antara lain:

a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin melakukan ibadah
dan mendekatkan diri pada Allah SWT,

b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf,
membersihkan diri, menggemleng batin untuk membina
kesadaran dan mendapatkan pengalaman bathin/keagamaan
sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa raga serta
keutuhan kepribadian,

#Abdul Rochym, Mesjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia, (Bandung:
Angkasa, 1983), him. 96.
Bgonsolidasi Program Ta 'mir Masjid, (www.Immasjid.com, diakses 12 Juli 2020).
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c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam
masyarakat,

d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi,
mengajukan Kkesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan
pertolongan,

€. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jama’ah dan
kegotong-royongan didalam mewujudkan kesejahteraan
bersama,

f. Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-
kader pimpinan umat,

h. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan
membagikannya, dan

i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi

sosial. %

Dengan demikian, fungsi masjid tidak hanya sebatas tempat
ibadah saja melainkan juga sebagai sarana sosial keagamaan bagi kaum
muslim. Karena masjid bisa juga digunakan sebagai sarana pendidikan,
pengembangan dakwah maupun sebagai tempat bermusyawarah dalam
memecahkan masalah-masalah umat.

. Latar Belakang Berdirinya BKM

Dakwah yang baik adalah yang diselenggarakan sercara

terencana, terarah, terus menerus dan bijaksana. Karena itu, perlu

dilakukan secara kolektif dan terorganisir secara profesional mengingat

firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran dan As-Shaff berikut:

Vot Al b ald 52 i

% Abdul Rochym, Op.Cit., him. 97.
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung”. (Q.S. Ali Imran/3: 104).

g

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (Q.S. Ash Shaft/61: 4).27

Cm 3hm 5o (o a8 e alic 8 & 3HE 30 Snd ) ()

Pengurus (fa’mir) masjid merupakan salah satu bentuk
organisasi dakwah Islamiyah yang keberadaannya untuk memakmurkan
masjid terutama dalam mengelola kegiatan dakwah Islamiyah yang
dilakukan jama’ah. Organisasi kemasjidan ini sangat diperlukan sebagai
alat perjuangan untuk mencapai tujuan sekaligus wadah bagi jama’ah
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dakwah, baik yang berkaitan
dengan keilmuan, pendidikan, sosial, keterampilan, maupun ekonomi.
Dengan adanya ta ‘mir masjid, kreativitas jama’ah dapat tersalurkan dan
pembinaan ummat secara lebih sistematis dapat diselenggarakan secara
terarah, yaitu masyarakat Islami yang penuh persaudaraan.Selain itu,
menurut Humaidi “organisasi merupakan kerja sama diantara beberapa
orang untuk mencapai suatu tujuan dengan mengadakan pembagian dan
peraturan kerja, untuk tercapainya tujuan secara efektif dan efesien”.?®

Pengurus masjid dapat didefenisikan sebagai sistem kerja salam

dalam bentuk jama’ah imamah diantara umat Islam yang memiliki

“'Tim Pelaksana Pentashihan Mushab Al-Qur'an Kementerian Agama Republik
Indonesia, Op.Cit., him. 93.

“Humaidi Tatapangsara, Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: IKIP Malang, 1990), him,
47.
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keterkaitan dengan masjid untuk mencapai tujuan bersama secara efektif
dan efesien. Oleh karena itu, pengurus dan jama’ah berkewajiban untuk
menghadirkan suasana berjama’ah yang well organized.
c. Pedoman Kepengurusan Masjid
Pengurus masjid harus mampu menjalankan peranannya sebagai
kepemimpinan organisasi masjid.Konsep dasar yang harus dimiliki
kepemimpinan adalah pengemban amanah dan partisipasi, bukan
perolehan kekuasaan.Selain itu, pengurus masjid mengemban amanah
dari jama’ah masjid bukan menguasai jama’ah.Demikian pula dengan
jama’ah masjid harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak pengurus masjid. Untuk itu, pengertian
pengurus, status, maupun kewajiban harus diatur dengan jelas dalam
pedoman kepengurusan masjid, antara lain:
a. Pengurus
b. Struktur dan Badan Organisasi
c. Pengambil Keputusan
d. Kordinasi Kerja
e. Konsolidasi Program Ta 'mir Masjid
f. Penerapan Asas-Asas Ta 'mir Masjid.
3. Problematika BKM
A.S Hornby mengemukakan “problematical is difficult to deal wit

or understand, awkward and complex”, problematika merupakan persoalan,
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kesulitan atau tidak difahami.”® Jadi, sudah jelas bahwa problematika identik
dengan persoalan atau masalah. Selain itu, problematika merupakan masalah
atau persoalan dari pola pikir dan tingkah laku yang mengalami proses yang
tidak terencanakan, masalah atau persolan tersebut merupakan titik awal
suatu perubahan. Dengan kata lain, problematika adalah wujud dari tindakan
yang terbentuk ke dalam suatu hal yang bukan berarti problematika, bukan
suatu kesalahan mutlak dan suatu problem memang benar tidak dapat
dimengerti dan difahami. Sedangkan BKM (Badan Kepengurusan Masjid)
adalah “jama’ah yang terlibat dan sangat aktif dalam kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan, mengenal dan memahami konstitusi atau aturan main
berorgnisasi, punya rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi, matang
dalam pembinaan organisasi, memiliki kemampun pribadi yang berkualitas
serta siap untuk memegang dan meneruskan estafet kepemimpinan
organisasi”.30

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diapahami bahwa
problematika badan kepengurusan masjid(BKM) adalah masalah ataupun
persoalan yang terjadi atau dihadapi pengurus dalam mensejahterakan
masjid sebagai pusat pendidikan Islam.Problematika pengurus masjid

(BKM) pada umumnya terkait dengan; sumber daya manusia, pengaruh adat

istiadat/kebiasaan, ekonomi masyarakat, kurangnya motivasi Kkinerja

ngrganisasi Ta’mir Masjid, (www.Immasjdi.com, diakses 12 Juli 2020).
3oOrganisasi Ta’mir Masjid, (www.Immasjdi.com, diakses 12 Juli 2020).
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pengurus, dan kerja sama antar pengurus yang rendah.®* Untuk lebih
jelasnya dapat dipahami dalam penjelasan berikut dibawah ini:
a. Kurangnya Pengetahuan Agama Pengurus (SDM)

Sumber daya manusia yang dimaksudkan disini adalah pengurus
maupun petugas BKM.Apabila pengetahuan pengurus tentang agama
kurang,akan menyebabkan pengelolaan masjid dengan apa adanya,
sehingga fungsi masjid sebagai pusat pendidikan agama bagi masyarakat
Islam tidak akan tercapai dengan baik.*> Padahal, jika dilihat dari
fungsinya masjid memiliki fungsi sebagai tempat dan pemberdayaan
masyarakat selain sebagai tempat beribadah kepada Allah SWT. Dengan
kata lain, untuk pengembangan pengetahuan keagamaan pengurus
sangatlah diperlukan, yaitu peningkatan kualitas potensi dan skill,
wawasan dan sumber daya serta kemampuan dalam membuat keputusan
dan tindakan.** Dengan demikian, kurangnya SDM pengurus masjid akan
menyebabkan peran dan fungsi masjid tidak akan berjalan sebagaimana
mestinya.

b. Pengaruh Adat Istiadat Daerah

Salah satu penyebab kurang optimalnya pemberdayaan masjid

sebagaimana fungsinya adalah karena masih eratnya ikatan kefamilian

atau kekeluargaan dalam lingkungan kemasyarakatannya, sehingga

% Armyn Hasibuan dan Dame Siregar, “Problematika Kinerja Pengurus Masjid di
Tapanuli Selatan”, Jurnal Igra’ Kajian llmu Pendidikan, Volume 3 Nomor 2, Desember 2018,
him. 433.

|hid.,

®¥Kamaluddin, “Tata Kelola Masjid Sebagai Pusat Dakwah dan Pemberdayaan
Masyarakat Islam”, Jurnal Hikmah, Volume 3 Nomor 1, 2016, him. 61.
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mempengaruhi pemberdayaan masjid seringkali tidak sesuai dengan
harapan (fungsinya), bukan saja dapat mempengaruhi kehidupan sosial
tapi kehidupan dalam keberagamaan.**Misalnya, imam yang telah uzur
atau sudah tua masih terpakai akibat segan untuk menggantikannya.
c. Rendahnya EkonomiMasyarakat

Keadaan ekonomi masyarakat merupakan faktor pendukung
dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh pengurus masjid atau
juga pemberdayaan masjid sebagai lembaga pendidikan Islam, seperti
penyediaan buku keislaman, guru pengajar, dan bahan-bahan
pembelajaran pendidikan Islam.Selain itu, keuangan atau ekonomi
masyarakat merupakan pendukung dalam keberhasilan program, dan
kegiatan serta aktifitas kepengurusan masjid (BKM), dan dana ini
diperuntukkan sebagai:

Pemeliharaan masjid,

Kelancaran roda organisasi dan administrasi masjid,
Terlaksananya peribadatan sebagaimana mestinya, dan

Untuk menunjang program dakwah serta kegiatan sosial yang
telah direncanakan.®®

o0 o

d. Kurangnya Motivasi Kinerja Pengurus
Kurangnya motivasi pengurus akandapat mempengaruhi Kinerja
pengurus masjid, karena mereka berpandangan bahwa pekerjaan sebagai

petugas masjid merupakan lahan kehidupan sehingga tidak jarang saling

#Armyn Hasibuan dan Dame Siregar, Op.Cit., him. 434.
% Nurhidayat Muh. Said, “Manajemen Masjid: Studi Pengelolaan Masjid Agung Al-
Azhar Jakarta”, Jurnal Tabligh, 2016, him. 91.
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intimidasi tentang keuangan masjid.**Selain itu, untuk melaksanakan
kegiatan yang telah direncanakan agar tercapai sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, perlu adanya motivasi oleh nadzir (kepala pengurus)
masjid terhadap petugas atau pengurus masjid supaya mereka bekerja
dengan tekun dan ikhlas.*” Dengan demikian, pencapain masjid sebagai
pusat pendidikan Islam akan tercapai dengan baik, apalagi ditambah
dengan SDM pengrus yang mumpuni.
e. Kurangnya Kerjasama Antar Pengurus

Dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuan dan harapan
yang ingin dituju tercapai secara maksimal perlu adanya dukungan dan
kerja sama yang baik antar pengurus. Dengan begitu, keorganisasian
BKM sebagai kepengurusan masjid akan menjalankan peranannya sesuai
dengan tuntutan dan tujuan nilai-nilai Islam. Akan tetapi, kerja sama
pengurus terkadang tidak berjalan dengan baik untuk tercapainya masjid
sebagai pusat pendidikan Islam, karena kurangnya pengawasan dan

kontrol dari pemerintah daerah maupun masyarakat setempat.*®

B. Kajian Terdahulu

Terkait dengan pelaksanaan penelitian ini dengan mengangkat judul:
“Problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Mifathul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua”, terdapat beberapa

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Adapun

*® Armyn Hasibuan dan Dame Siregar, Op.Cit., him. 434.
¥"Kamaluddin, Op.Cit, him. 67.
®Armyn Hasibuan dan Dame Siregar, Op.Cit., him. 435.
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beberapa penelitian yang hampir sama pembahasannya dengan penelitian ini

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa Pasaribu yang berjudul “Peran

Masjid Dalam Pengembangan Dakwah Islam di Desa Sorkam Kanan
Kecamatan Sorkam Barat”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran
masjid As-Syuhada dalam pengembangan dakwah Islam adalah dengan
melakukan kegiatan sholat fardhu lima waktu berjamaah, sholat jum’at
berjamaah, sholat idul fitri, sholat idul adha, pengajian malam anak-anak,
majelis taklim ibu-ibu, pengajian remaja masjid, ceramah agama, perayaan
hari besar Islam, dan pembayaran zakat, infak serta sedekah.*

Penelitian yang dilakukan oleh lbrahim Lubis yang berjudul “Peranan
Badan Kesejahteraan Masjid Agung Nur Alanur dalam Pengembangan
Dakwabh Islam di desa Parbangunan Aek Godang Kecamatan Panyabungan
kota Kabupaten Mandailing Natal”. Adapun hasil penelitiannya bahwa
Peranan Badan Kesejahteraan Masjid Agung Nur Alanur adalah sebagai
pengelola kegiatan dakwah, sebagai pelaksana kegiatan sosial, sebagai
pelaku dan pelaksana pembangunan masjid, dan sebagai wadah dalam
memperkuat persatuan. Dengan langkah-langkah yang terdiri dari
merencanakan kegiatan peningkatan idarah, imarah, dan riayah masjid,

pembagian pekerjaan yang berupa pengelompokan orang-orang

%Maria Ulfa Pasaribu, “Peran Masjid Dalam Pengembangan Dakwah Islam di Desa

Sorkam Kanan Kecamatan Sorkam Barat”, (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2017), him. 70.
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berdasarkan tugas dan tanggung jawab, dan pelaksanaan maupun realisasi
kegiatan dakwah, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.*

Berkaitan dengan penelitian yang terdahulu di atas, ada beberapa hal
perbedaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu
berkaitan dengan peranan Masjid dan pengembangan dakwah Islam.Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan bentuk kegiatan
Badan Kepengurusan Masjid (BKM) dan problematika Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Padangsidimpuan

Batunadua.

“Ibrahim Lubis, “Peranan Badan Kesejahteraan Masjid Agung Nur Alanur Dalam
Pengembangan Dakwah Islam di Desa Parbangunan Aek Godang Kecamatan Panyabungan Kota
Kabupaten Mandailing Natal”, (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2018), him. 68.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, Yyaitu terletak di Jalan Ujunggurap Desa
Ujunggurap Batunadua. Pemilihan Desa Ujunggurap sebagai lokasi
penelitian adalah melihat bahwa kurangnya kepedulian pengurus (ta 'mir)
masjid dan masyarakat dalam memakmurkan masjid, sehingga masyarakat
jarang melaksanakan sholat berjama’ah dan menjadikan masjid sebagai
pusat dakwah Islam.
2. Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 01 Juni 2020
sampai dengan 18 Maret 2022.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk sebagai penelitian lapangan (field research),**
yaitu penelitian yang dilakukan di Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidumpuan Batunadua. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan mengamati fenomena disekitarnya
dan menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah.** Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk

“Suharsino Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 10.

*2_exy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
him. 65.
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membuat penjelasan mengenai berbagai situasi atau kejadian.** Dalam hal ini

untuk mengetahui bentuk kegiatan Badan Kepengurusan Masjid (BKM) dan

problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa

Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

C. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek darimana data tersebut diperoleh.

Dengan kata lain, sumber data adalah subjek yang memahami informasi objek

penelitian sebagai pelaku maupun orang yang memahami objek penelitian.**

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, terdiri dari dua sumber

data yaitu sebagai berikut:

1. Sumber data primer adalah sumber data utama yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, yaitu Kepala Desa, BKM atau pengurus masjid, dan
masyarakat yang berjumlah 10 orang, yang berada di Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

2. Sumber data skunder adalah sumber data pendukung ataupun pelengkap
yang digunakan untuk memperkuat hasil penelitian dari data pokok atau
data primer. Data tersebut berupa hasil dari pengamatan peneliti di lapangan
terhadap 6 orang sebagai data skunder, yang berkaitan dengan Problematika
BKM masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara

lain adalah:

“Ibid., him. 68.
*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 69.
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1. Observasi

Metode observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti dari
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan lain
sebagainya, pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia
sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian.® Metode observasi yang
dilakukan peneliti adalah observasi non partisipan, dimana peneliti terjun
langsung kelapangan tanpa terlibat secara langsung dengan observe.
Berkaitan dengan hal ini mengobservasi tempat penelitian yang berkaitan
dengan bentuk kegiatan Badan Kepengurusan Masjid (BKM) dan
problematika yang dihadapi Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’

Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui percakapan
dengan maksud tertentu. Wawancara adalah pengumpulaan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan dengan orang yang dapat memberikan
keterangan pada si peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi
data yang diperoleh melalui observasi.*® Dalam hal ini dilakukan untuk
meneliti permasalahan yang berkaitan dengan bentuk kegiatan Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) dan problematika yang dihadapi Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap

Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

134.

**_exy J Moeleong, Metode Penelitian..., him, 6.
*®Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), him,
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3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengambil data yang dibutuhkan dari papan
administrasi di Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
Selain mengumpul dari lapangan, peneliti juga mengadakan kajian pustaka
dengan membaca buku yang berkenaan dengan masalah yang diteliti dan
menyediakannya sebagai rujukan dalam penelitian ini.
E. TeknikKeabsahan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan
melalui observasi secara langsung dan wawancara yang mendalam sebagai data
primer, dan juga menggunakan informasi yang telah terdokumentasikan baik
berupa alat seperti papan administrasi dan buku maupun hasil penelitian
sebelumnya sebagai data sekunder. Wawancara dengan informan dilakukan
secara terpisah antara informan yang satu dengan informan yang lainnya. Data
yang dikumpulkan melalui wawancara terhadap informan dan observasi
langsung kelapangan yang dilakukan oleh peneliti dikumpulkan dan seterusnya
akan dikemukakan dalam ruang lingkup pembahasan sehingga akan terlihat
bagaimana proses Badan Kepengurusan Masjid (BKM) dalam memakmurkan
masjid Jami’ Miftahul Jannah di Desa Ujung Gurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua.
F. TeknikPengolahandanAnalisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses dalam pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstrakan, dan transformasi data kasar penelitian yang telah
dikumpulkan dari lapangan. Langkah yang dilakukan adalah dengan
menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorikan setiap
permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang data yang
tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data. Data yang akan direduksi
adalah seluruh data mengenai permasalahan penelitian.
2. Display data
Display data atau penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi
yang disusun dalam memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada langkah ini, peneliti berusaha
menyusun data yang relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan
dan memiliki makna tertentu untuk menjawab permasalahan penelitian.
Penyajian data ini dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasikan,
tersusun dalam pola yang mudah dipahami.
3. Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha yang dilakukan
peneliti untuk mencari atau memahami makna, Keteraturan, pola-pola,
penjelasan, sebab akibat atau proposisi hasil penelitian. Setelah melakukan
verifikasi, maka peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan hasil

penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi.
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Untuk memberikan gambaran data hasil penelitian secara sistematis
dan terarah, maka peneliti melakukan langkah atau prosedur sebagai berikut:

1. Tahapan penyajian data, yaitu data disajikan dalam bentuk deskripsi yang
terpadu atau menjadi satu kesatuan yang utuh dan berhubungan.

2. Tahapan komparasi (perbandingan), yaitu proses membandingkan analisis
data yang telah dideskripsikan dengan interpretasi data untuk menjawab
masalah penelitian. Data yang diperoleh akan dibandingkan dan dibahas
berdasarkan landasan teori.

3. Tahapan penyajian hasil penelitian, yaitu merangkum dan mengarahkan
kesimpulan penelitian untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan

peneliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Masjid Jami’ Miftahul Jannah merupakan salah satu masjid yang
berada di lingkungan Desa Ujunggurap. Masjid ini terletak di Jalan Desa
Ujunggurap yang berada di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan.*’ Masjid ini didirikan pada tahun 1982
M secara bertahap oleh masyarakat Desa Ujunggurap. Berdirinya Masjid
Jami’ Miftahul Jannah dilakukan secara bertahap-tahap dikarenakan biaya
untuk mendirikannya pada saat itu sangat minim, sehingga masyarakat Desa
Ujunggurap harus “patungan” untuk mendirikannya dengan biaya seadanya.
Pada saat itu, masyarakat Desa Ujunggurap harus menunggu waktu panen
padi agar bisa mendapatkan biaya untuk mendirikannya.“®
2. Struktur Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Masjid Jami’ Miftahul Jannah berada dalam naungan pemerintahan
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan. Adapun bentuk struktur organisasi Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap, dapat dilihat dalam

gambar 4.1 sebagai berikut dibawah ini.

*"Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 20 Februari 2021 pukul 10.12 WIB.

**Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 24 Februari 2021 pukul 20. 30
WIB.
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Gambar. 4.1.
Struktur Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunngurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua
|  Ketua |

| |
| Sekretaris | | Bendahara |

| |
Ketua Bidang Ketua Bidang
Kebersihan & Ibadah, Pendidikan

Keamanan & Dakwah

| Anggota | |  Anggota |

Dari gambar 4.1. di atas, bentuk struktural kepengurusan Masjid
Jami’ Miftahul Jannah terdiri dari ketua Kamaruddin Lubis, sekretaris Puli
Asrul Sani Dalimunthe, dan bendahara Riduan Arpan Siregar yang bertugas
dalam merencanakan berbagai kegiatan masjid baik yang berkaitan dengan
keislaman maupun sosial seperti kegiatan pengajian dan kebersihan dan
hubungan kepada masyarakat dengan baik. Kemudian, dalam mendukung
berjalannya kepengurusan masjid yang lebih baik, dibentuk keanggotaan
yang terdiri dari bidang kebersihan & keamanan yang diketuai oleh
Muhammad Ikbal Harahap. Kemudian, bidang ibadah & dakwah yang
diketuai oleh Soriman Hasibuan. Anggota bidang kebersihan & keamanan
yaitu Armadin Dalimunthe, dan Naposo Nauli Bulung (NNB) Desa
Ujunggurap. Keanggotaan bidang ibadah, pendidikan dan dakwah yaitu

Syamsul Bahri Harahap.
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3. Sarana dan Prasarana Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Adapun sarana/prasarana yang berada di Masjid Jami’ Miftahul
Jannah secara umum dapat dipahami sebagai berikut:

Tabel. 4.1.
Sarana Prasarana Masjid Jami’ Miftahul Jannah

No. Sarana Prasarana Jumlah Kondisi
1. | Mimbar Masjid 1
2. | Sajadah 100
3. | Kamar Mandi/Pemandian

Laki-Laki 3
Perempuan 1
4. | Tempat Wudhu’
Laki-Laki 2
Perempuan 1
5. | Tempat Parkir 2
6. | Pengeras Suara
7. | Microphone 3

Sumber: Observasi Penelitian Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

4. Kegiatan Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Program kegiatan yang telah dilaksanakan Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap, sebagaimana
Bapak Kamaruddin Lubis mengatakan:
Sampai saat ini ada beberapa kegiatan yang telah diprogramkan
dan telah dilaksanakan dalam penrtingnya meningkatkan
pengetahuan umat dan menjalin silaturrahim antar masyarakat,
diantaranya adalah mengadakan kegiatan wirid yasin, pelatihan

wirid yasin, tadarus, suluk dan memperingati hari besar Islam
seperti Isra’ Mi’raj, dan Maulid Nabi.*®

# Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 24 Februari 2021 pukul 20. 56
WIB.
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Dari hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa bentuk
kegiatan atau program kegiatan yang dilaksanakan Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap yang telah
terealisasikan sampai saat ini, diantaranya adalah pengadaan pengajian
rutinitas atau belajar mengaji bagi kaum bapak-bapak, wirid yasin, tadarus,
suluk dan pelatihan fardhu kifayah, serta kegiatan dalam memperingati hari
besar umat Islam. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan silaturrahim
antar masyarakat Desa Ujunggurap, dan mengurangi buta huruf Al-Qur’an
serta menambah ilmu pengetahuan seputar keislaman bagi masyarakat Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.*

B. Temuan Khusus
1. Kegiatan Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua

Badan Kepengurusan Masjid (BKM) tidak hanya berperan sebagai
pembuat kegiatan keagamaan, melainkan juga berfungsi dan berperan
sebagai organisasi yang bertanggung jawab dalam memakmurkan masjid
sebagai wahana berbagai kegiatan keagamaan. Berjalan atau tidaknya fungsi
masjid sebagai wahana keislaman tergantung pada pengurus masji yang ada.
Oleh karenanya, pengurus masjid harus mampu dalam memakmurkan
masjid dengan berbagai kegitan yang direncanakan dengan baik.

Kegiatan atau program yang dilaksanakan di Masjid Jami’ Miftahul

Jannah yang dilaksanakan Badan Kepengurusan Masjid (BKM) dapat dibagi

%0Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 21 Februari 2021 pukul 15.45 WIB.
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menjadi 3 (tiga) bagian kegiatan, yaitu kegiatan belajar mengaji Al-Qur’an,
wirid yasin, dan memperingati hari besar Islam.’ Kegiatan atau program
tersebut dilaksanakan secara rutin dan terjadwal oleh Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah yang bekerja sama dengan Kepala
Desa Ujunggurap Kecematan Padangsidimpuan Batunadua.*?
a. Kegiatan Belajar Mengaji Al-Qur’an
Pengajian rutin atau belajar mengaji merupakan kegiatan yang
dilaksanakan Badan Kepengurusan Masjid yang bertujuan untuk
menambah ilmu pengetahuan dan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi
bapak-bapak Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam senin mulai dari pukul 20.15
WIB sampai dengan pukul 21.00 WIB.*® Kegiatan belajar mengaji Al-
Qur’an ini dilaksanakan dengan 2 (dua) bentuk pembelajaran, yaitu:
Pertama, pembelajaran awal, proses pembelajarannya dimulai dengan
pengenalan huruf hijayya, mengahafal huruf hijayyah, dan pengenalan
tajwid. Kedua, pelajaran lanjutan dimana proses pembelajarannya
sebagai pembelajaran lanjutan dari sebelumnya yang terdiri dari belajar
mengaji (mengeja huruf hijayyah), belajar tajwid, membaca Al-Qur’an,

dan terakhir menghafal ayat (surah) pendek.>*

*'Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 22 Februari 2021 pukul 15.45 WIB.

*?Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 26 Februari 2021 pukul 14.01
WIB.

**0Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 10 Februari 2021 pukul 21.45 WIB.

*  Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, 21 Februari 2021 pukul 20.35 WIB.
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kegiatan belajar mengaji
Al-Qur’an bertujuan untuk mengurangi masyarakat yang kurang atau
tidak bisa dalam membaca Al-Qur’an, khususnya kaum bapak-bapak
yang berada di Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua. Berkaitan dengan hal ini, peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Muhammad Ikbal Harahap tentang pelaksanaan kegiatan
pengajian belajar mengaji Al-Qur’an yang dilaksanakan, kemudian
beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan pengajian belajar membaca Al-Qur’an ini dilaksanakan

atas kesepakatan pengurus Masjid Jami’ Miftahul Jannah, melihat

banyaknya masyarakat yang tidak bisa mengaji khususnya kaum
bapak-bapak. Pelaksanaan ini ditujukan untuk mengurangi jumlah
buta huruf Al-Qur’an.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa
kegiatan pengajian Al-Qur’an dilakukan atas kesepatakan pemerintah
Desa dengan pengurus Masjid Jami’ Miftahul Jannah dalam mengurangi
masyarakat yang tidak mampu atau kurang mampu dalam membaca ayat
suci Al-Qur’an. Berkaitan dengan hal ini, peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu masyarakat yang ikut dalam program kegiatan
pengajian Al-Qur’an ini, beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan belajar membaca Al-Qur’an sangat membatu dalam

mengurangi  kebuta hurufan masyarakat tentang tata cara

pembacaan ayat suci Al-Qur’an. Misalnya saya pribadi yang sudah
mengikuti kegiatan ini sejak tahun kemarin hingga sekarang saya

sudah mampu dalam membaca Al-Qur’an walaupun masih jauh
dari kata fasih dalam membacanya. Tapi, saya sangat bersyukur

**Muhammad Ikbal Harahap, Anggota Bagian Ibadah, Pendidikan, dan Khutbah Badan
Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurrap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, Wawancara, 26 Februari 2021 pukul 15.02 WIB.
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sekali dengan adanya program ini karena dapat membantu
masyarakat yang kurang dalam membaca Al-Qur’an.

Dari hasil wawamcara di atas, maka dapat dipahami bahwa
pengajian atau belajar membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan bagi kaum
bapak-bapak merupakan salah satu solusi yang dilakukan Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah dan Pemerintah
Desa Ujunggurap dalam mengurangi masyarakat yang kurang mampu
dalam membaca dan masyarakat yang buta huruf akan Al-Qur’an.
Pemilihan kaum bapak-bapak sebagai anggota pengajian dikarenakan
belum adanya pengajian khusus bagi mereka tidak seperti kaum ibu-ibu
dan kaum remaja yang ada di Desa Ujunggurap yang sudah memiliki
wadah dalam hal tersebut.>

b. Wirid Yasin

Berkaitan dengan kegiatan wirid yasin yang dilaksanakan Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah, berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Kamaruddin Lubis, ia mengatakan bahwa
bentuk kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Pengajian wirid yasin yang dilaksanakan oleh Badan Kepengurusan

Masjid Jami’ Miftahul Jannah merupkan bentuk pengajian secara
rutin setiap malam Jum’at setelah shalat Isya’ yaitu pada pukul
20.15 WIB sampai pukul 21.00 WIB. Pengajian ini dilaksanakan
dengan dua bentuk kegiatan, yaitu mengaji surah yasin dan
pelatihan fardhu kifayah.®

%), Mara Mangatak Pohan, Masyarakat Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, Wawancara, 24 Februari 2021 pukul 21.11 WIB.

*’Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 24 Februari 2021 pukul 20. 56
WIB.

*80bservasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 19 Februari 2021 pukul 20.15 WIB.
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Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pengajian
wirid yasin dilaksanakan setiap malam jum’at setelah shalat fardhu Isya’
secara rutin, yaitu pukul 20.15 s/d 21.00 WIB. Setelah pelaksanaan
pengajian surah yasin, maka akan dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan
fardhu kifayah.>® Pengajian surah yasin dapat diperkirakan selesai
setengah jam, tergantung pada waktu dan kecepatan membaca yang
dilaksanakan setiap malamnya. Namun,, secara umum selesai dalam
jangka waktu setengah jam, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
pelatihan fardhu kifayah bagi kaum bapa-bapak Desa Ujunggurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.®

Berkaitan dengan kegiatan ini, peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Muhammad Ikbal Harahap, beliau mengatakan bahwa:

Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam jum’at sehabis shalat Isya’.
Kegiatan yang dilaksanakan selain wirid yasin, dilanjutkan juga
dengan pelatihan fardhu kifayah bagi kaum bapak-bapak yang ada
di Desa Ujunggurap. Kegiatan yang dilaksanakan memang tidak
terlalu ditarget, namun disesuaikan dengan keadaan waktu dan
kesempatan yang dimiliki. Apabila Cuma sampai pengenalan
bahan-bahan yang harus dipersipakan sudah habis waktu maka
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya mengenai materi yang lain
dan mater selanjutnya.®

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pelaksanaan kegiatan

wirid yasin tidak hanya dilaksanakan hanya dengan mengaji surah yasin

sebagaimana yang biasa dilaksanakan. Namun, juga dilengkapi dengan

*0Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 19 Februari 2021 pukul 21.02 WIB.

%90bservasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 26 Februari 2021 pukul 20.30 WIB.

®'Muhammad Ikbal Harahap, Anggota Bagian Ibadah, Pendidikan, dan Khutbah Badan
Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurrap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, Wawancara, 02 Maret 2021 pukul 21.02 WIB.
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kegiatan pelatihan fardhu kifayah, mulai dari kegiatan mengkafani,
menshalatkan, dan menguburkan. Dalam hasil wawancara peneliti
dengan salah satu masyarakat Desa Ujunggurap yang telah mengikuti
program kegiatan ini, yaitu Bapak Irwan Siregar mengatakan bahwa:
Kegiatan ini sangat membantu dalam memberikan pemahaman
kepada masyarakat akan pentingnya pelaksanaan fardhu kifayah.
Kemudian juga sangat perlu bagi masyarakat bagaimana
pelaksanaan fardu kifayah yang baik dan benar sesuai dengan
syariat Islam. Tanpa adanya kegiatan ini kemungkinan masyarakat
tidak akan mampu dalam melaksanakan fardhu kifayah yang baik
dan benar, melainkan hanya sebagian kecil saja.®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
kegiatan wirid yasin yang kemudian dilanjutkan dengan pengadaan
latihan kepengurusan jenazah dapat membantu masyarakat dalam
memberikan pemahaman dan mengurus jenazah yang baik dan benar
sebagaimana yang disyaritkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.
c. Tadarus
Kegiatan tadarus merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara
rutin setiap malam bulan ramadhan. Kegiatan tadarus diperuntukkan bagi
kaum laki-laki dan perempuan, laki-laki atau bapak-bapak berkegiatan di
masjid sedangkan kaum perempuan dilaksanakan di rumah-rumah warga
secara bergantian. Dari hasil wawancara dengan salah satu masyarakat
Desa Ujunggurap mengatakan:
Kegiatan tadarus di msjid Jami® Miftahul Jannah selalu

dilaksanakan setiap malam bulan ramadhan, namun untuk sekarang
tidak semua para remaja mengikuti kegiatan ini apalagi pada saat

®2|rwan Siregar, Masyarakat Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua,
Wawancara, 02 Maret 20201 pukul 21.29 WIB.
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ini sedang terjadi masa pandemi covid-19. Tapi memang kegiatan

ini tetap selalu dilaksanakan walaupun pada tahun ini tidak seramai

tahun-tahun yang lalu.®

Dari keterangan di atas, dipahami bahwa kegiatan tadarusan di
bulan Ramadhan selalu dilaksanakan dari tahun ke tahun, namun untuk
tahun ini kegiatan tadarusan mengalami penurunan dikarenakan masih
dalam masa pandemi. Keterangan ini juga didukung oleh pernyataan
Bapak Ridwan Siregar yang mengatakan bahwa:

Kegiatan tadarusan untuk tahun ini dan tahun lalu 2020 tidak

sebanyak tahun-tahun sebelumnya. Namun, Alhamdulillah masih

tetap kita jalankan walaupun harus tetap menjaga jarak dan tidak

selama dulu lagi pelaksanaan kegiatannya. Kalau tahun

sebelumnya, tadarusan dilaksanakan sampai pukul 01.00 WIB

sedangkan sekarang hanya sampai pada pukul 23.00 WIB.%*

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kegiatan tadarus yang
dilaksanakan pada setiap bulan suci Ramadhan masih tetap dilaksanakan
dengan antusias oleh pengurus masjid dan masyarakat Desa Ujunggurap.
Walaupun, yang mengikuti kegiatan tadarus pada tahun ini tidak seramai
tahun-tahun sebelumnya. Kemudian, kegiatan tadarus dilaksanakan
dengan tetap mematuhi protocol kesehatan yaitu dengan menyediakan
tempat cuci tangan di luar masjid.

Kegiatan tadarus ini diikuti oleh para remaja dan kaum bapak-

bapak yang dilaksanakan di masjid sedangkan untuk kaum perempuan

tetap dilaksanakan di rumah-rumah warga Desa Ujunggurap. Untuk

®%Hasan Basri Siregar, Masyarakat Desa Ujunggurap Kecmatan Padangsidimpuan
Batunadua, Wawancara, 12 Juni 2021 pukul 09.22 WIB.

®Ridwan Siregar, Sekretaris Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 15 Juni 2021 pukul 14.00
WIB.
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pelaksanaan kegiatan tadarus, baik kaum perempuan maupun kaum laki-
laki dilaksanakan mulai pukul 21.30 WIB sesudah shalat tarawih dan
berakhir pada pukul 23.00 WIB.®°
d. Memperingati Hari Besar Islam
Kegiatan Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah yang
dilaksanakan setiap tahunnya yaitu mengadakan ceramah atau pengajian
dalam memperingati hari-hari besar Islam, baik itu Maulid Nabi
Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, shalat Idhul Adha, Shalat Idul Fitri, dan
buka bersama pada bulan suci Ramadhan. Kegiatan ini dilakukan dengan
ceramah oleh Ustadz-ustadz dari pengurus masjid Miftahul Jannah dan
undangan dari dalam daerah maupun luar daerah. Kegiatan ini memang
hampir semua masjid atau desa mengadakan kegiatan seperti ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Masjid Jami’ Miftahul
Jannah, yaitu Bapak Riduan Arpan Siregar mengatakan bahwa:
Pengadaan acara ceramah atau pengajian dalam memperingati hari
besar umat Islam selalu dilaksanakan setiap tahunnya. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan pengajian dan ceramah oleh para ustadz.
Kalau bulan suci Ramadhan biasanya diisi dengan berbuka bersama
dengan fakir miskin, anak yatim, dan lainnya tergantung keadaan
dan kecukupan dana infak masjid. Sedangkan untuk hari raya Idhul
Adha dilaksanakan dengan berkurban bersama di lingkungan
masjid atau lapangan yang ada di desa ini.®®

Dengan demikian, kegiatan dalam memperingati hari besar umat

Islam dilakukan setiap tahunnya di Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa

*0Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, 12 Maret 2021 pukul 22.13 WIB.

®®Riduan Arpan Siregar, Bendahara Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 04 Maret 2021 pukul
16.15 WIB.
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Ujunggurap. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan acara pengajian atau
ceramah oleh ustadz yang ada dalam daerah maupun luar daerah. Dalam
hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Ujunggurap tentang
kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan memperingati hari besar umat
Islam, beliau mengatakan bahwa:
Kegiatan pengajian atau ceramah dalam memperingati hari besar
umat Islam memang dilaksanakan setiap tahun, mulai dari Maulid
Nabi, Isra” Mi’raj, 1 Muharram, dan lainnya. Namun, tidak semua
kegiatan itu dilaksanakan dengan ceramah ada juga dengan makan
bersama seperti berbuka puasa bersama pada bulan Ramadhan.®’
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa kegiatan pengajian atau ceramah dalam memperingati
hari besar umat Islam dilaksanakan dengan berbagai bentuk kegiatan
tergantung pada hari besar yang diperingati. Misalnya, bulan suci
Ramadhan di isi dengan berbuka bersama dengan fakir miskin, anak
yatim dan lainnya.
2. Problematika Badan Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua
Program yang telah dilaksanakan Badan Kepengurusan Masjid
(BKM) Jami’ Miftahul Jannah, mulai dari pengajian Al-Qur’an bagi kaum
bapak-bapak, pelaksanaan wirid yasin dan pelatihan fardhu kifayah, dan

peringatan hari besar Islam dengan berbagai bentuk kegiatan yang

dilaksanakan. Dengan berbagai bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan,

%Mara Bila Dalimunthe, Masyarakat Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, Wawancara, 05 Maret 2021 pukul 16.33 WIB.
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ada beberapa hal yang telah menjadi permasalahan dalam pelaksanaan
kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan  hasil wawancara dengan pengurus  Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap
mengatakan bahwa bentuk problematika yang dialami Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang telah
dilaksanakan seperti kurangnya partisipasi masyarakat dalam memeriahkan
acara atau kegiatan yang dilaksanakan, perencanaan kegiatan yang kurang
efektif dalam pelaksanaan kegiatan atau lebih tepatnya kurangnya guru
pengajar kegiatan yang telah dilaksanaan, dan kurangnya dana dalam
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.

1. Kurangnya partisipasi masyarakat

Dalam pelaksanaan kegiatan pengajian membaca Al-Qur’an,
masyarakat harusnya menjadi tolak ukur dalam kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Banyaknya masyarakat yang hadir dalam mengikuti pengajian
membaca Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk keberhasilan dalam
pelaksanaan kegiatan. Namun, terkadang dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut tidak berjalan sebagaimana yang telah direncanakan. Mengingat
bahwa tujuan pengajian ini adalah mengurangi masyarakat yang tidak
dapat membaca Al-Qur’an.

Berkaitan dengan hal tersebut, dari hasil wawancara dengan Bapak
Kamaruddin Lubis mengatakan bahwa:

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan yang dilaksanakan menjadi penyebab masalah yang tidak
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hanya berkaitan dengan banyaknya masyarakat yang ikut serta atau
tidak. Namun, juga menjadi salah satu penyebab dalam semangat
atau tidaknya dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Akan tetapi,
dalam hal tersebut tidak dapat menyalahkan siapapun karena
memang ada kesibukan atau kepentingan yang harus diutamakan.®®
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa penyebab
banyak atau tidaknya masyarakat dalam mengikuti program kegiatan
yang telah dilaksanakan adalah karena banyaknya kesibukan atau
pekerjaan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Namun, dalam beberapa kesempatan kegiatan pengajian Al-Qur’an yang
diikuti oleh masyarakat juga banyak. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan Bapak Kamaruddin Lubis.
Namun pada saat tertentu masyarakat yang mengikuti kegiatan
pengajian Al-Qur’an cukup banyak. Namun, saat tertentu yang
mengikutinya cukup sedikit. Banyak atau tidaknya yang mengikuti
program tersebut tidak harus menjadi penyebab kurangnya
semangat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut sampai tujuan dari
kegiatan tersebut dapat tercapai dengan baik.®
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa
kegitan pengajian membaca Al-Qur’an pada saat yang berbeda memiliki
jamaah yang berbeda. Selain itu, dalam mewujudkan masyarakat yang

terbebaskan dari buta huruf Al-Qur’an tidak mudah dan juga tidak terlalu

sulit karena memang tergantung pada kondisi dan waktunya.

®®Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 05 Maret 2021 pukul
21.33 WIB.

®Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 05 Maret 2021 pukul
21.33 WIB.
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2. Kurangnya guru dalam pelaksanaan kegiatan
Berbagai masalah yang dialami dan dihadapi pengurus Masjid
Jami’ Miftahul Jannah dalam pelaksanaan program kegiatan yang telah
dilaksanakan adalah kurangnya guru dalam pelaksanaan kegiatan.
Misalnya dalam pelaksanaan pelatihan fardhu kifayah, guru yang ada
pada saat tertentu tidak memiliki waktu dalam pelaksanaan kegiatan.
Sehingga, kegiatan yang telah diprogramkan tidak dijalankan karena
gurunya tidak berhadir. Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu
masyarakat Desa Ujunggurap yang mengatakan bahwa:
Kegiatan atau pelatihan fardhu kifayah dan kegiatan belajar
membaca Al-Qur’an gurunya sama. Sehingga, seringkali kegiatan
tersebut tidak dilaksanakan karena guru tersebut berhalangan baik
itu karena perjalanan keluar kota, sakita, dan masalah lainnya. Jadi,
karena kurangnya guru yang berpartisipasi dalam kegiatan ini
membuat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.”
Dari hasil wawancara tersebut di atas, dapat dipahami bahwa salah
satu masalah atau problem vyang dihadapi pengurus masjid dan
masyarakat adalah ketika guru yang bersangkutan sebagai pengajar
dalam pelaksanaan kegiatan terutama dalam kegiatan pelatihan fardhu
kifayah dan belajar membaca Al-Qur’an. Kemudian, dari hasil
wawancara peneliti dengan Bapak Puli Asrul Sani Dalimunthe yang
mengatakan bahwa:
Masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan seperti kegiatan
pengajian membaca Al-Qur’an dan pelatihan fardhu kifayah atau

shalat mayit adalah kekurang guru dalam pelaksanaannya.
Dikatakan sulit dalam mencari guru yang bisa dalam bidang

" Amri Harahap, Masyarakat Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua,
Wawancara, 08 Maret 2021 pukul 14.22 WIB.
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tersebut sebenarnya tidak. Namun, sulitnya waktu dan kesempatan

yang dimiliki guru yang bersangkutan. Kemudian, pada tahun

sebelumnya Kkegiatan tersebut sudah bekerja sama dengan

Departemen Agama untuk mendapatkan guru dalam pelaksanaan

kegiatan namun sampai saat ini belum ada balasan maupun guru

yang kami minta datang kemari.”

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa masalah yang dihadapi
oleh Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap Kkhususnya berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan
adalah kurangnya guru yang bersangkutan dalam kegiatan tersebut.
Untuk mencarikan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengaji dan
pelatihan fardhu kifayah sulit dalam mencari guru yang memiliki waktu
yang luang dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

3. Kurangnya dana dalam mendukung kegiatan

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan Badan Kepengurusan
Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap, masalah yang
dihadapi adalah berkaitan dana dalam pelaksanaan kegiatan. Dana yang
dimaksudkan disini adalah; 1) Dana dalam pelaksanaan kegiatan wirid
yasin yang membutuhkan lebih banyak yasin kemudian mengganti buku
yasin yang digunakan. 2) Dana dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan
fardhu kifayah, yaitu pada penyediaan buku (foto copy) materi pelatihan
baik ketika pelaksanaan kegiatan maupun jadi bahan bacaan masyarakat

yang mengikuti program tersebut. 3) Dana dalam pelaksanaan kegiatan

belajar membaca Al-Qur’an yang membutuhkan buku pelajaran

™ Puli Asrul Sani Dalimunthe, Sekretaris Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 08
Maret 2021 pukul 14.15 WIB.
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walaupun dalam bentuk foto copy yang dapat mendukung proses
pembelajaran.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Muhammad Ikbal Harahap sebagi guru dalam kegiatan
pelatihan fardhu kifayah dan belajar membaca Al-Qur’an yang
mengatakan bahwa:

Untuk mendukung kelancaran program belajar mengaji dan

pelatinan fardhu kifayah membutuhkan dana dalam proses

pelaksanaannya. Hal tersebut berkaiatan dengan kebutuhan atau
penyediaan buku materi pelatihan sehingga program tersebut dapat
dipahami walaupun sedang dirumah.’

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa untuk
mendukung proses pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pihak BKM
diperlukan dana yang cukup. Sehingga mampu dalam mensukseskan
pelaksanaan kegiatan dan meningkatkan minat masyarakat dalam
kegiatan yang dilaksanakan. Kemudian, masalah tersebut bukan hanya
berkaitan dengan pelaksanaan namun juga dapat mendukung pelaksanaan
kegiatan yang dimaksudkan.

3. Solusi Mengatasi Problematika Badan Kepengurusan Masjid Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua

Kendala dalam berbagai pelaksanaan kegiatan yang telah

dilaksanakan pengurus masjid, maka perlu dibuat suatu suatu langkah yang

menjadi solusi yang dapat mengatasi kendala yang ada atau setidaknya

2 Muhammad Ikbal Harahap, Anggota Bagian Ibadah, Pendidikan, dan Khutbah Badan
Kepengurusan Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurrap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, Wawancara, 02 Maret 2021 pukul 21.02 WIB.
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dapat meminimalisir kendala yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan yang
telah dilakukan. Dengan demikian, solusi atau langkah yang diambil harus
mampu dalam mengurangi segala kendala yang dialami. Sehingga dapat
meminimalisir segala kendala yang dialami pengurus masjid dalam
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan atau yang telah dilaksanakan.
Berbagai kendala yang dialami Badan Kepengurusan Masjid (BKM)
Jami’ MIftahul Jannah dalam pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan,
ada beberapa langkah atau solusi yang dilakukan setidaknya dapat
mengurangi kendala yang dialami. Diantara solusi yang dilakukan Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’® Miftahul Jannah Desa Ujunggurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, yaitu meningkatkan kerja sama
dengan pihak Kementerian Agama Kecamatan dalam kebutuhan guru
mengaji dan dana pelaksanaan kegiatan seperti kebutuhan bahan materi
kegiatan, mengumpulkan dana dari masyarakat untuk meningkatkan
pelaksanaan kegiatan, dan menyesuaikan jadwal kegiatan yang sebelumnya
dengan waktu yang pas untuk guru pengajar kegiatan dan masyarakat.”®
Berkaitan dengan beberapa solusi yang dilakukan pihak pengurusan
Masjid Jami’ Miftahul Jannah, setidaknya ada 3 (tiga) langkah yang akan
dilakukan untuk meminimalisir kendala yang dialami pengurus dalam
pelaksanaan kegiatan masjid. Dengan demikian, solusi yang dilakukan itu
merupakan solusi yang dapat dilakukan pihak pengurus saat ini. Untuk itu,

demi kelancaran kegiatan rutinitas yang dilaksanakan pihak pengurus masjid

® Riduan Arpan Siregar, Bendahara Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami® Miftahul
Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 05 Maret 2021
pukul 13.57 WIB.
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solusi yang dilakukan belum memberikan gambaran yang jelas atas langkah
yang dilakukan. Namun, hal tersebut sudah menjadi langkah solusi yang
dilakukan untuk mengurangi kendala yang dilami pihak pengurus masjid.

a. Meningkatkan kerja sama dengan pihak Kemenag

Untuk meningkatkan kelancaran kegiatan yang dilaksanakan pihak
pengurus Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap melakukan
kerja sama dengan Kemenag Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.
Berkaitan dengan bentuk kerja sama yang dilakukan, peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Puli Asrul Sani Dalimunthe ia mengatakan:

Untuk meningkatkan fungsi dan peran Masjid Jami’® Miftahul

Jannah Desa Ujunggurap, kami melakukan kerja sama dengan

Departemen Agama Kecamatan. Bentuk kerja sama yang dilakukan

sampai saat ini adalah penyediaan guru pengajar kegiatan yang

dilaksanakan dan beberapa bantuan donasi seperti kerta dan
beberapa kebutuhan lainnya untuk meningkatkan proses
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan.”

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa pihak
kepengurusan masjid melakukan kerja sama dengan pihak Kemenag
Kecamatan Padangsidimpuan untuk mendukung kegiatan yang
dilaksanakan. Bentuk kerja sama yang terjalin adalah penyediaan guru
pengajar dan donasi (bantuan) pelaksanaan kegiatan. Namun, sampai saat

ini bentuk kerja sama yang terjalin adalah bantuan kegiatan, sedangkan

untuk bantuan guru pengajar belum ada kejelasan untuk saat ini.”

™ Puli Asrul Sani Dalimunthe, Sekretaris Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 05
Maret 2021 pukul 14.33 WIB.
Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, 26 Februari 2021 pukul 20.30 WIB.
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b. Mengumpulkan dana dari masyarakat

Bentuk solusi lainnya yang dilakukan pihak pengurus masjid dalam
meminimalisir kendala yang dialami adalah dengan melakukan
pengumpulan donasi kepada masyarakat. Langkah yang dilakukan adalah
dengan mendatangi rumah masyarakat atau mengumpulkannya di tempat
kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat
yang mengatakan bahwa:

Pengurus masjid melakukan pengumpulan donasi untuk

meningkatkan dan demi kelancaran kegiatan yang dilakukan.

Adapun bentuk bantuan yang diberikan tidak dipatok atau tidak

dianjurkan berapa yang akan diberikan, sehingga tidak

memberatkan bagi masyarakat.’®

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa untuk mengatasi kendala
yang dialami pihak pengurus Masjid Jami’ Miftahul Jannah melakukan
pengumpulan donasi kepada masyarakat tanpa ditentukan berapa yang
harus diberikan. Kemudian, solusi ini menjadi langkah yang ditempuh
untuk menguranngi kendala yang dialami pengurus dalam pelaksanaa
kegiatan yang dilakukan. Namun, untuk sekarang solusi ini tidak
dilakukan lagi kecuali hanya beberapa kali dalam sebulan dan hanya
dilakukan pada saat akan pelaksanaan kegiatan hari-hari besar umat
Islam.”’ Berkaitan dengan hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan

pengurus Masjid Jami’ Miftahul Jannah, yaitu Bapak Komaruddin Lubis

yang mengatakan bahwa:

"® Sopirin Simanjuntak, Ketua Naposo Nauli Bulung (NNB) Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 08 Maret 2021 pukul 10.05 WIB.
Observasi, Masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, 26 Februari 2021 pukul 20.30 WIB.
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Sebelumnya dilakukan pengumpulan donasi kepada masyarakat

setiap minggunya untuk meningkatkan kegiatan yang dilaksanakan.

Namun, untuk sekarang dilakukan sekali sebulan karena keadaan

ekonomi yang tidak mendukung dan bantuan donasi dari

Departemen Agama Kecamatan sangat membantu sehingga untuk

masyarakat dikurangi untuk saat ini.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa
salah satu bentuk solusi yang dilakukan pihak pengurus Masjid Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujunggurap untuk meminimalisir kendala yang
dialami dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah dengan
melakukan pengumpulan donasi dan kerja sama dengan Kantor Kemenag
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua.

c. Mengatur ulang waktu kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, maka dalam beberapa kegiatan dilaksanakan dengan
penyesuaian waktu dan keadaan yang dapat mendukung pelaksanaan
kegiatan. Misalnya, kegiatan pelatihan fardhu kifayah sebelumnya
dilaksanakan pada malam sabtu setelah shalat Isya’. Kemudian, karena
banyaknya kegiatan yang dilaksanakan pada hari yang berbeda-beda
sehingga hari pelaksanaan kegiatan diganti pada hari yang tidak membuat
masyarakat merasa lelah dalam mengikuti kegiatan tersebut.”® Berkaitan

dengan hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat yang

mengatakan bahwa:

® Komaruddin Lubis, Ketua Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 08 Maret 2021 pukul
14.00 WIB.

" Kamaruddin Lubis, Ketua Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah
Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 10 Maret 2021 pukul
14.22 WIB.
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Memang dahulunya Kkegiatan seperti mengaji  Al-Qur’an
dilaksanakan setiap malam rabu dan kamis sehabis shalat Isya’.
Kemudian, wirid yasin setiap malam jum’at sebagaimana sekarang
dan pelaksanaan pelatihan fardhu kifayah dilaksanakan setiap
malam sabtu sehabis shalat Isya’. Namun, kemudian diubah jadwal
pelaksanaannya diubah sebagaimana sekarang ini dilaksanakan.®
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa salah satu solusi yang
dilakukan pihak pengurus masjid dalam meminimalisir kendala yang
dilami berkaitan dengan kurangnya masyarakat berpartisipasi dalam
kegiatan yang dilaksanakan karena kesibukan pekerjaan rumah.
Kemudian, karena jadwal kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya
dilakukan hamper tiap malam, mulai dari pengajian Al-Qur’an, wirid
yasin dan pelatihan fardhu kifayah sehingga tidak dapat berjalan dengan
sebaik mungkin, karena banyaknya keperluan dan kebutuhan masyarakat
yang lain, seperti bekerja. Kemudian, diatur ulang jadwal kegiatan yang
dilaksanakan sehingga tidak mengganggu kesibukan keseharian
masyarakat, yaitu mengganti waktu pengajian yang sebelumnya yang
dilaksanakan dua kali seminggu menjadi sekali seminggu, dan
menggabungkan kegiatan wirid yasin dengan pelatihan fardhu kifayah.®
Jadi, dengan mengganti jadwal pelaksanaan kegiatan menjadi salah satu

solusi yang dilakukan pengurus masjid dalam mengurangi kendala

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan.

8 Muslim Harahap, Masyarakat Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua, Wawancara, 10 Maret 2021 pukul 16.17 WIB.

8 puli Asrul Sani Dalimunthe, Sekretaris Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, Wawancara, 10
Maret 2021 pukul 14.53 WIB.
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Berbagai solusi yang diambil pihak pengurus Masjid Miftahul
Jannah dalam mengurangi segala kendala yang dialami merupakan langkah
yang diambil sebagai jalan pintas supaya pelaksanaan kegiatan tetap
berjalan dan sesuai dengan harapan dan tujuan yang ingin dicapai. Maka
dalam hal ini dapat dipahami bahwa solusi yang dijadikan dalam
mengurangi atau meminimalisir segala masalah dan kendala yang dialami
pihak pengurus dalam pelaksanaan kegiatan adalah dengan meningkatkan
kerja sama dengan pihak Kementerian Agama Kecamatan berkaitan dengan
penyediaan guru pengajar. Kemudian, melakukan pengumpulan dana pada
masyarakat sekali dalam sebulan untuk kelancaran kegiatan yang
dilaksanakan. Setelah itu, melakukan ralat ulang terhadap jadwal kegitan
yang dilaksanakan agar dapat atau sesuai dengan yang diharapkan
masyarakat dan tidak mengganggu segala kesibukan masyarakat yang
mencari nafkah.
C. Analisis Hasil Penelitian
Dalam pembahasan ini, disini peneliti akan menyimpulkan data hasil
penelitian yang sudah ditemukan oleh peneliti dilapangan sewaktu melakukan
penelitian di Masjid Jami® Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan
Padangsidimpuan Batunadua, berkaitan dengan ‘“Problematika Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah di Desa Ujunggurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua”, diantaranya adalah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Masjid

Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
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Batunadua bahwa terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh BKM
masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua antara lain, yaitu: Pertama, kegiatan belajar membaca atau mengaji
Al-Qur’an, kegiatan ini hanya di khususkan bagi kaum bapak-bapak yang
masih kurang mampu dalam memahami Baca Tulis Qur’an (BTQ) dan
kegiatan belajar mengaji ini dilaksanakan setiap malam senin sesudah shalat
Isya’ berjam’ah pukul 20.15 sampai dengan pukul 21.00 WIB. Kedua, kegiatan
wirid yasin, dimana BKM masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua pada setiap malam jum’at setelah
melaksanakan sholat isya berjama’ah maka akan melanjutkan yasinan bersama
kaum bapak-bapak yang mengikuti sholat isya berjama’ah tersebut. Kemudian
kegiatan ini dilanjutkan dengan pelatihan fardhu kifayah bagi kaum bapak-
bapak yang ada di Desa Ujunggurap. Ketiga, memperingati hari-hari besar
Islam, pada setiap mendekati tibanya hari besar Islam seperti Maulid Nabi atau
Isra’ Mi’raj maka BKM masjid jami’ miftahul jannah Desa Ujunggurap
kecamatan Padangsidimpuan Batunadua mengajak masyarakat bermusyawarah
untuk mengadakan kegiatan Maulid Nabi atau Isra’ Mi’raj.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua mengenai struktur kepengurusan
BKM, kegiatan BKM, problematika BKM dan solusi mengatasi problematika
BKM. Dimana struktur kepengurusan BKM masjid Jami’ Mifthaul Jannah

Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua terdiri dari, Ketua,
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Sekretaris, Bendahara dan Anggota Bidang. Seterusnya kegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh BKM masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua seperti mengadakan belajar membaca
Al-Qur’an, wirid yasin sekaligus pelatihan fardhu kifayah dan memperingati
hari besar Islam. Problematika BKM yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan
masjid terdiri dari problem pelaksanaan kegiatan-kegiatan BKM, vyaitu
diamana kurangnya partisipasi masyarakat untuk mensukseskan kegiatan,
kurangnya guru dalam setiap kegiatan dan juga kurangnya dana dalam
pelaksanaan kegiatan, dan solusi yang bisa diberikan peneliti untuk mengatasi
problematika yang dihadapi oleh BKM masjid Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yaitu dimana BKM
membangun Kkerjasama dengan masyarakat setempat terus membangun
kerjasama dengan Kemenag, lalu BKM juga harus bisa mengatur keuangan
BKM agar tidak terkendala dalam setiap mengadakan kegiatan, terus BKM

juga harus bisa mengatur jadwal kegiatan yang pas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terhadap Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami® Miftahul Jannah Desa

Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dengan judul

“Problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah

Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua,” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujunggurap terdiri dari kegiatan belajar membaca Al-Qur’an Yyang
dilaksanakan setiap malam senin pukul 20.15-21.00 WIB yang dikhususkan
bagi kaum bapak-bapak yang belum bisa dalam membaca tulis Al-Qur’an,
kegiatan wirid yasin sekaligus pelatihan fardhu kifayah yang dikhususkan
bagi kaum bapak-bapak dialaksanakan setiap malam jum’at sehabis shalat
Isya’, dan kegiatan memperingati hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi,
Isra’ Mi’raj, dan Idul Adha yang dilaksanakan setiap tahun.

2. Problmatika yang dihadapi Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan, terdiri
dari kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan,
kurangnya guru/ustadz dalam pelaksanaan kegiatan fardhu kifayah, dan
kurangnya dana Badan Kepengurusan Masjid (BKM) dalam pengadaan

kegiatan.
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3. Solusi dalam mengatasi problematika Badan Kepengurusan Masjid (BKM)
Jami’ Miftahul Jannah di Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua adalah dengan membangun dan meningkatkan kerjasama yang
baik dengan masyarakat dan Kemenag, mengumpulkan dana kegiatan yang
secukupnya dari masyarakat, dan mengatur ulang waktu yang cocok dalam
setiap mengadakan kegiatan yang dilaksanakan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan dan
pembahasan sebelumnya, maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang
dapat dijadikan bahan masukan serta pertimbangan kepada kita, baik kepada

BKM masjid jami’ miftahul jannah Desa Ujung Gurap Kecamatan

Padangsidimpuan Batunadua, Masyarakat Desa Ujung Gurap dan juga kepada

pembaca:

1. Kepada Badan Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa
Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, agar lebih
meningkatkan kualitas kegiatan-kegiatan BKM yang Islami, juga BKM
hendaknya harus lebih bijak dalam setiap pelaksanaan kegiatan untuk
meminimalisir problematika BKM tersebut, semisal BKM Masjid Jami’
Mifthul Jannah harusnya lebih membangun hubungan yang baik dengan
masyarakat Desa Ujung Gurap terutama kepada kepala desa dan juga
Hatobangon, Alim Ulama dan juga Naposo Nauli Bulung (NNB) supaya
kegiatan yang hendak dilaksanakan oleh BKM berjalan dengan lancar dan

tanpa kendala.
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2. Kepada Masyarakat Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua, hendaknya masyarakat juga harus ikut berpartisipasi dalam
membantu BKM untuk mensukseskan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
dan hendak diadakan oleh BKM, karna jika masyarakat dapat membantu
atau memudahkan setiap kegiatan BKM maka kemungkinan besar masjid
tempat kita beribadah juga akan semakin makmur dan jaya InsyaAllah.

3. Kepada Pembaca, semoga skripsi yang berjudul “Problematika Badan
Kepengurusan Masjid (BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua” bisa membantu pembaca dalam
segala tugas yang menyangkut tentang skripsi ini juga dan memberikan

masukan untuk kesempurnaan dari skripsi ini.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI

Kegiatan observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah melakukan pengamatan yang berkaitan dengan problematika badan
kepengurusan masjid (BKM) Al-Khalili Desa Ujung Gurap Padangsidimpuan
Batunadua, yang meliputi:

1. Kegiataan Badan Kepengurusaan Masjid (BKM) Al-Khalili Desa Ujung Gurap
Padangsidimpuan Batunadua.

2. Sarana prasarana atau fasilitas masjid Al-Khalili Desa Ujung Gurap
Padangsidimpuan Batunadua.

3. Problematika yang dihadapi oleh BKM Al-Khalili Desa Ujung Gurap

Padangsidimpuan Batunadua.



LAMPIRAN 11

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk mengetahui tentang problematika badan kepengurusan masjid

(BKM) Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap Kecamatan Padangsidimpuan

Batunadua, maka peneliti melakukan wawancara, sebagai berikut:
KEPADA BKM JAMI’ MIFTAHUL JANNAH

1.

Sebagai tempat ibadah, apakah masjid Jami’ Miftahul Jannah mengadakan

shalat lima waktu lima kali sehari dan shalat jum’at dilaksanakan?

. Apakah ada bentuk kegiatan yang dilakukan di masjid Jami’ Miftahul Jannah

ini setiap selesai shalat lima waktu? Seperti mengadakan pengajian anak-anak
setelah shalat magrib atau ashar misalnya?

Apakah setiap hari besar umat Islam selalu diperingati dimasjid Jami’ Miftahul
Jannah ini? Misalnya Isra’ Mi’raj, Maulud Nabi, dan Tahun Baru Islam.
Sebagai sarana pengembangan dakwah, Apa saja bentuk kegiatan pengurus
masjid Jami’ Miftahul Jannah dalam pengembangan dakwah Islam Desa Ujung
Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?

Bagaimana cara bapak dalam meramaikan masjid sebagai sarana ibadah dan
pengembangan dakwah bagi umat Islam di masjid Jami’ Miftahul Jannah?
Adakah pengurus masjid Jami’ Miftahul Jannah mengahadapi pesoalan dalam
menjalankan perannya sebagai sarana pengembangan dakwah Islamiyah?
Apakah persoalan atau hambatan yang dihadapi oleh BKM Jami’ Miftahul
Jannah Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?
Bagaimana upaya yang dilakukan bapak dalam mengatasi segala persoalan

atau kenadala yang dihadapi BKM Jami’ Miftahul Jannah?

KEPADA MASYARAKAT

1.

2.

Bagaimana menurut bapak/ibu masjid Jami’ Miftahul Jannah sebagai sarana
dalam beribadah dan pengembangan dakwah Islamiyah?
Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan oleh BKM Jami’ Miftahul Jannah

dalam pengembangan dakwah Islamiyah?



3. Apakah bapak/ibu sering mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh BKM Jami’
Miftahul Jannah Desa Ujung Gurap Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?

4. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kegiatan yang dilakukan oleh BKM
Jami’ Miftahul Jannah tersebut! Apakah sesuai dengan nilai-nilai atau tujuan
dakwah Islam?

5. Adakah bapak/ibu ingin memberikan masukan atau saran bagi BKM Jami’
Miftahul Jannah dalam mengembangkan masjid sebagai sarana ibadah dan
pengembangan dakwah Islamiyah?



Struktur Badan Kepengurusan Masji (BKM)
Jami’ Miftahul Jannah Desa Ujunggurap
Padangsidimpuan Batunadua

Ketua : Kamaruddin Lubis
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